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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Tingkat pendidikan dan tingkat kesehatan seperti angka harapan hidup, rata-rata lama 

sekolah, pengeluaran pemerintah untuk pendidikan, dan pengeluaran pemerintah untuk 

kesehatan memiliki peranan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat 

20% terbawah. Investasi dalam meningkatkan bidang pendidikan dan kesehatan menjadi 

salah satu peran penting untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja sehingga akan 

menjadikan pertumbuhan yang inklusif bagi masyarakat Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat pengaruh angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, pengeluaran 

pemerintah untuk pendidikan, dan pengeluaran pemerintah untuk Kesehatan terhadap 

pendapatan masyarakat 20% terbawah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Vector Error Correction Model (VECM) dengan menggunakan data time series yang 

mencakup periode 1994 hingga 2019. Berdasarkan hasil penelitian yang ada terdapat 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam jangka pendek, angka harapan hidup, pengeluaran pemerintah untuk 

kesehatan dan pendidikan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pendapatan masyarakat 20% terbawah. Hal ini dikarenakan Indonesia merupakan 

negara berkembang dengan perekonomian yang masih memiliki ketimpangan 

yang tinggi. Sehingga, masih banyak daerah yang masih belum mendapatkan 

fasilitas baik untuk tingkat pendidikan dan kesehatannya. Masih banyak 

masyarakat yang belum mendapatkan kehidupan yang layak dan gizi yang cukup 

untuk masyarakat dengan tingkat penghasilan rendah. Sebaliknya, rata- rata lama 

sekolah secara signifikan berpengaruh positif terhadap pendapatan masyarakat 

20% terbawah. Hal ini dikarenakan pendidikan merupakan faktor yang paling 

berperan dalam meningkatkan pendapatan dan kehidupan yang lebih baik. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat, maka semakin tinggi pula 

pendapatan yang akan diterima, khususnya bagi negara berkembang. 

2. Dalam jangka panjang, angka harapan hidup dan rata-rata lama sekolah secara 

signifikan berpengaruh positif terhadap pendapatan masyarakat 20% terbawah. 

Hal ini dikarenakan peningkatan angka harapan hidup setiap tahunnya 

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Semakin 

kesejahteraan masyarakat meningkat, maka kemiskinan diharapkan akan 
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semakin berkurang. Selain itu, di banyak negara berkembang, pendidikan 

dianggap sebagai faktor yang paling berperan untuk meningkatkan pendapatan 

dan kehidupan yang lebih baik. Semakin tinggi tingkat pendidikan penduduk, 

maka semakin tinggi pula pendapatan yang akan diterima di masa yang akan 

datang. 

3. Namun sebaliknya, dalam jangka panjang, pengeluaran pemerintah untuk 

Pendidikan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan masyarakat 

20% terbawah. Hal ini dikarenakan anggaran pengeluaran pemerintah sektor 

Pendidikan juga masih sangat kecil jika dibandingkan dengan alokasi 

pengeluaran ataupun belanja pemerintah lainnya. Dan pengeluaran pemerintah 

untuk kesehatan secara signifikan berpengaruh negatif terhadap pendapatan 

masyarakat 20% terbawah. Hal ini dikarenakan besar anggaran kesehatan 

pemerintah pusat dialokasikan minimal 5 persen dari APBN selain gaji, sementara 

besar anggaran kesehatan pemerintah daerah provinsi dan Kabupaten/Kota 

dialokasikan minimal 10 persen dari APBD selain gaji. 

 

Dari hasil penelitian, pemerintah masih harus memaksimalkan dalam pencapaian SDG-3 

dan SDG-4 untuk Pendidikan dan Kesehatan dalam mengurangi jumlah masyarakat 

dengan pendapatan 20% terbawah. Meskipun dalam jangka panjang rata-rata lama 

sekolah dan angka harapan hidup sudah sejalan dengan pencapaian SDG-3 dan SDG-4, 

namun masih perlu ditingkatkan untuk alokasi pengeluaran pemerintah untuk sektor 

Pendidikan dan Kesehatan, misalnya seperti menambah alokasi anggaran untuk sektor 

Pendidikan dan Kesehatan. Selain itu, perlu adanya transparansi dengan alokasi 

pengeluaran pemerintahnya agar tepat sasaran dan tidak mudah disalahgunakan. 
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